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ABSTRACT

Musculoskeletal Disorders (MSDs) affect the body's movement system, including muscles, bones, joints, and
connective tissues, and are a leading cause of physical disability worldwide. This study aimed to identify factors
associated with MSDs complaints among workers at PT Lucky Light Globalindo. This quantitative cross-sectional
study involved 74 workers selected by total sampling. MSDs complaints were measured with the Nordic Body
Map (NBM) questionnaire, working posture was observed with the Rapid Entire Body Assessment (REBA) sheet,
and other variables via a characteristics questionnaire. Data were analyzed univariately and bivariately using
the Chi-Square test. A total of 20.3% of workers had moderate-to-high-risk MSDs complaints and 79.7% low-
risk, mostly in the waist, back, and neck. No association was found between age (p = 0.771), sex (p = 0.265),
smoking habit (p = 0.575), exercise habit (p = 0.367), nutritional status (p = 0.523), length of service (p = 0.124),
working posture (p = 0.543), or working duration (p = 0.190) and MSDs complaints. Despite no statistical
association, MSDs complaints still occurred in some workers. The company should install 20-20-20 rule stickers
on computer users' desks, provide self-stretching educational media, conduct safety talks and display posters on
ergonomic posture, and optimize rotational sports schedules.

Keywords: Musculoskeletal Disorders, Nordic Body Map, Rapid Entire Body Assessment, Individual Factors,
Occupational Factors

ABSTRAK

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan yang menyerang sistem gerak tubuh meliputi otot,
tulang, sendi, dan jaringan ikat yang menjadi penyebab utama disabilitas fisik secara global. Penelitian ini
bertujuan mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan MSDs pada pekerja di PT Lucky Light
Globalindo. Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional ini melibatkan 74 pekerja dipilih dengan total
sampling. Keluhan MSDs diukur dengan kuesioner Nordic Body Map (NBM), postur kerja diobservasi dengan
lembar Rapid Entire Body Assessment (REBA), dan variabel lain melalui kuesioner karakteristik responden. Data
dianalisis univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square. Sebanyak 20,3% pekerja mengalami keluhan MSDs risiko
sedang-tinggi dan 79,7% risiko rendah, dengan keluhan terbanyak pada pinggang, punggung, dan leher. Tidak
terdapat hubungan antara usia (p = 0,771), jenis kelamin (p = 0,265), kebiasaan merokok (p = 0,575), kebiasaan
olahraga (p = 0,367), status gizi (p = 0,523), masa kerja (p = 0,124), postur kerja (p = 0,543), maupun durasi kerja
(p=0,190) dengan keluhan MSDs. Meskipun tidak ditemukan hubungan statistik, keluhan MSDs tetap ditemukan
pada sebagian pekerja. Perusahaan disarankan memasang stiker aturan 20-20-20 di meja pengguna komputer,
membuat media edukasi peregangan mandiri, melakukan safety talk dan memasang poster tentang postur kerja
ergonomis, serta mengoptimalkan jadwal olahraga bersama secara bergilir.

Kata kunci: Musculoskeletal Disorders, Nordic Body Map, Rapid Entire Body Assessment, Faktor Individu, Faktor
Pekerjaan
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PENDAHULUAN

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan pada sistem gerak tubuh meliputi
otot, tulang, sendi, dan jaringan ikat yang menjadi penyebab utama disabilitas fisik di dunia
(WHO, 2022). Gangguan ini dapat dipicu atau diperburuk oleh bahaya ergonomi di tempat
kerja, seperti postur kerja non-ergonomis, gerakan repetitif, dan pengangkatan beban fisik yang
berlebih (ILO, 2022). Jika tidak segera ditangani, Musculoskeletal Disorders (MSDs) dapat

menimbulkan dampak yang besar, baik bagi pekerja maupun bagi perusahaan.

Pada pekerja, MSDs dapat menimbulkan kesemutan, nyeri otot atau sendi, pembengkakan,
kekakuan, keterbatasan gerak, hingga kerusakan permanen pada otot, saraf, dan persendian
yang berpotensi menyebabkan kecacatan serta menurunkan kualitas hidup (WHO, 2022).
Sementara pada perusahaan, MSDs dapat meningkatkan ketidakhadiran kerja, menurunkan
produktivitas dan mutu hasil kerja, serta menambah biaya pengobatan dan kompensasi

sehingga mengganggu efisiensi operasional dan daya saing Perusahaan (Yutda et al., 2026).

Berdasarkan laporan Global Burden of Disease (GBD) tahun 2021, sekitar 494 juta orang
mengalami gangguan muskuloskeletal. Angka tersebut menempatkan Penyakit Akibat Kerja
(PAK) ini pada peringkat atas penyebab disabilitas dunia dengan total Years Lived with
Disability (YLD) mencapai 42,7 juta dan 83.100 kasus kematian (Gill et al., 2023). D1 tingkat
nasional, gangguan muskuloskeletal menjadi salah satu kontributor utama penyakit akibat
kerja, dengan 26,7% — 40,5% pekerja mengalami keluhan muskuloskeletal akibat sikap kerja
yang tidak ergonomis serta beban fisik berulang (Kemnaker RI, 2022). Di tingkat regional,
Jawa Barat tercatat sebagai provinsi dengan prevalensi gangguan muskuloskeletal tertinggi,
yakni 131.846 kasus (8,86%), disusul Jawa Timur dengan 113.045 kasus (6,72%), dan
Sumatera Utara sebanyak 36.410 kasus (5,35%) (Kemenkes RI, 2018).

Penyebab keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) meliputi faktor pekerjaan, seperti postur
kerja dan masa kerja, serta faktor individu, seperti usia, jenis kelamin, kebiasaan merokok,
aktivitas olahraga, status gizi, hingga durasi kerja (Tarwaka, 2019). Faktor-faktor tersebut
saling berkaitan dan berinteraksi dalam memengaruhi timbulnya keluhan MSDs, karena
keluhan ini tidak dipicu oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh interaksi antara karakteristik
individu, paparan kerja, dan gaya hidup yang dapat meningkatkan risiko gangguan otot rangka

(Yutda et al., 2026).
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PT Lucky Light Globalindo (PT LLG) merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di

bidang produksi transformator listrik. Proses produksinya melibatkan berbagai aktivitas kerja
manual yang menuntut pekerja mempertahankan postur statis maupun janggal dalam durasi
yang cukup lama. Berdasarkan hasil observasi awal menggunakan kuesioner Nordic Body Map
(NBM), sebanyak 13 pekerja (21%) mengalami keluhan dengan tingkat risiko sedang,
sedangkan 49 pekerja (79%) berada pada tingkat risiko rendah. Keluhan yang paling banyak
dirasakan dalam kategori sakit terdapat pada bagian pinggang, yaitu sebanyak 8 pekerja
(12,9%), sedangkan keluhan dalam kategori sedikit sakit paling banyak dirasakan pada bagian
punggung, yaitu sebanyak 21 pekerja (33,9%).

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden berada pada kategori
risiko rendah, keluhan MSDs masih dirasakan oleh pekerja, terutama pada bagian pinggang,
punggung, dan leher. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keluhan MSDs tetap perlu
diperhatikan sebagai salah satu masalah kesehatan kerja di PT Lucky Light Globalindo. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan
keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja di PT Lucky Light Globalindo tahun
2026.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional, yaitu
pengukuran seluruh variabel dilakukan pada satu waktu tertentu. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs), sedangkan variabel
independen meliputi faktor individu, yaitu usia, jenis kelamin, kebiasaan merokok, kebiasaan
olahraga, status gizi, dan masa kerja, serta faktor pekerjaan, yaitu postur kerja dan durasi kerja.
Penelitian dilaksanakan di PT Lucky Light Globalindo yang berlokasi di Kecamatan
Klapanunggal, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, pada Juli — September 2026. Populasi penelitian
mencakup seluruh pekerja di perusahaan tersebut. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel, sehingga

diperoleh 74 pekerja sebagai responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi langsung dengan
menggunakan tiga instrumen penelitian. Pertama, kuesioner data diri yang diisi melalui

wawancara terstruktur untuk memperoleh data mengenai usia, jenis kelamin, kebiasaan
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merokok, kebiasaan olahraga, masa kerja, status gizi, dan durasi kerja. Kedua, kuesioner

Nordic Body Map (NBM) untuk mengidentifikasi keluhan MSDs yang dirasakan pekerja.
Ketiga, metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk menilai risiko postur kerja
berdasarkan hasil observasi. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara univariat dan
bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menyajikan distribusi frekuensi setiap variabel,
sedangkan analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan
0,05. Uji Fisher’s Exact Test digunakan untuk tabel kontingensi 2 x 2 apabila asumsi uji Chi-
Square tidak terpenuhi, sedangkan Pearson Chi-Square digunakan untuk tabel dengan lebih
dari dua kategori. Kekuatan hubungan pada tabel 2 x 2 dinyatakan dalam odds ratio (OR)
beserta interval kepercayaan 95% (CI).

HASIL & PEMBAHASAN

Hasil Analisis Univariat

Penelitian ini melibatkan seluruh pekerja di PT Lucky Light Globalindo yang berjumlah 74
orang sebagai responden. Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi
frekuensi setiap variabel penelitian, yang disajikan dalam bentuk tabel. Variabel yang
dianalisis meliputi variabel dependen, yaitu keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs), serta
variabel independen yang terdiri atas faktor individu (usia, jenis kelamin, kebiasaan merokok,
kebiasaan olahraga, status gizi, dan masa kerja) dan faktor pekerjaan (postur kerja dan durasi

kerja).
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Tabel 1.

Distribusi Keluhan MSDs Berdasarkan Bagian Tubuh
Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)

. Tidak Agak . Sangat
Bagian Tubuh Sakit Sagki ) Sakit Salfi )
N % N % N % N %
Leher Bagian Atas 43 581 19 257 10 135 2 2.7
Leher Bagian Bawah 46 622 15 203 11 149 2 2.7
Bahu Kiri 55 743 10 135 5 68 4 5.4
Bahu Kanan 47 635 14 189 9 122 4 54
Lengan Atas Kiri 55 743 15 203 4 54 0 0
Punggung 38. 514 17 230 14 189 5 6.8
Lengan Atas Kanan 59 797 10 135 5 6.8 0 0
Pinggang 32 432 18 243 13 17.6 11 149
Bokong 51 689 16 216 6 8.1 1 1.4
Pantat 59 797 11 149 4 54 0 0
Siku Kiri 67 905 6 8.1 1 14 0 0
Siku Kanan 66 892 7 9.5 1 14 0 0
Lengan Bawah Kiri 64 865 6 81 4 54 0 0
Lengan Bawah Kanan 59 797 12 162 3 4.1 0 0
Pergelangan Tangan Kiri 56 757 12 162 4 54 2 2.7
Pergelangan Tangan Kanan 55 743 11 149 4 54 4 54
Tangan Kiri 59 797 10 135 4 54 1 1.4
Tangan Kanan 56 757 11 149 7 95 0 0
Paha Kiri 61 824 11 149 2 27 0 0
Paha Kanan 58 784 14 189 2 27 0 0
Lutut Kiri 56 757 11 149 4 54 3 4.1
Lutut Kanan 53 716 16 216 4 54 1 1.4
Betis Kiri 49 662 17 230 6 8.1 2 2.7
Betis Kanan 50 67.6 17 230 4 54 3 4.1
Pergelangan Kaki Kiri 52703 15 203 6 8.1 1 1.4
Pergelangan Kaki Kanan 52 703 15 203 6 8.1 1 1.4
Telapak Kaki Kiri 55 743 11 149 8 108 O 0
Telapak Kaki Kanan 53 716 14 189 6 8.1 1 1.4

Hasil analisis distribusi keluhan muskuloskeletal menggunakan instrumen Nordic Body Map
(NBM) pada 28 bagian tubuh menunjukkan bahwa terdapat beberapa bagian tubuh yang lebih
banyak dirasakan keluhannya oleh pekerja. Pada kategori agak sakit, keluhan paling banyak
terdapat pada leher bagian atas sebesar 25,7%, diikuti oleh pinggang sebesar 24,3%, punggung
dan betis kiri serta kanan masing-masing sebesar 23,0%. Pada kategori sakit, keluhan paling
banyak ditemukan pada punggung sebesar 18,9%, diikuti pinggang sebesar 17,6%, leher
bagian bawah sebesar 14,9%, dan leher bagian atas sebesar 13,5%. Sementara itu, pada
kategori sangat sakit, keluhan paling banyak dirasakan pada pinggang sebesar 14,9%, diikuti
punggung sebesar 6,8% dan bahu kanan sebesar 5,4%. Berdasarkan hasil tersebut, bagian

tubuh yang terlihat lebih menonjol mengalami keluhan adalah leher, punggung, dan pinggang.
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Tabel 2.

Hasil Analisis Univariat

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Risiko Sedang — Tinggi 15 203
Keluhan Musculoskeletal Disorders (NBM 21-62) '
MSD isi _
( s) Risiko Rendah (NBM 0 50 79.7
20)
. > 35 tahun 27 36,5
Usia
< 35 tahun 47 63,5
) ) Wanita 5 6,8
Jenis Kelamin ]
Pria 69 93,2
. Merokok (IB > 1) 35 473
Kebiasaan Merokok .
Tidak Merokok (IB = 0) 39 52,7
' Tldak. Rgtln (<3 48 64.9
Kebiasaan Olahraga kali/minggu
Rutin (> 3 kali/minggu) 26 35,1
Berat Badan Lebih (IMT > 43 58.1
23)
Status Gizi Normal (IMT 18,5 —22.9) 26 35,1
Berat Badan Kurang (IMT 5 6.8
<18.,5) ’
. > 5 tahun 25 33,8
Masa Kerja
< 5 tahun 49 66,2
Risiko tinggi (REBA > 8) 24 32,4
Postur Kerja isi _
] Risiko rendah (REBA 1 50 67.6
7)
. . > § jam/hari 19 25,7
Durasi Kerja . .
8 jam/hari 55 74,3

Berdasarkan hasil analisis univariat terhadap 74 pekerja di PT Lucky Light Globalindo,
diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori risiko rendah keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs), yaitu 59 orang (79,7%), sedangkan 15 orang (20,3%)
berada pada kategori risiko sedang—tinggi. Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia
kurang dari 35 tahun sebanyak 47 orang (63,5%), sedangkan responden berusia > 35 tahun
sebanyak 27 orang (36,5%). Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden adalah pria
sebanyak 69 orang (93,2%) dan wanita sebanyak 5 orang (6,8%). Pada variabel kebiasaan
merokok, sebanyak 39 orang (52,7%) tidak merokok, sedangkan 35 orang (47,3%) merokok.
Berdasarkan kebiasaan olahraga, sebagian besar responden tidak rutin berolahraga, yaitu 48
orang (64,9%), sementara 26 orang (35,1%) rutin berolahraga. Berdasarkan status gizi,
sebanyak 43 orang (58,1%) berada pada kategori berat badan lebih, 26 orang (35,1%) memiliki

status gizi normal, dan 5 orang (6,8%) berada pada kategori berat badan kurang. Pada variabel
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masa kerja, mayoritas responden telah bekerja kurang dari 5 tahun, yaitu 49 orang (66,2%),

sedangkan 25 orang (33,8%) memiliki masa kerja > 5 tahun. Berdasarkan penilaian postur
kerja menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA), sebanyak 50 orang
(67,6%) berada pada kategori risiko rendah dan 24 orang (32,4%) berada pada kategori risiko
tinggi. Sementara itu, berdasarkan durasi kerja, sebanyak 55 orang (74,3%) bekerja selama 8

jam per hari dan 19 orang (25,7%) bekerja lebih dari 8 jam per hari.
Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan setelah analisis univariat untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Analisis hubungan antarvariabel dilakukan
menggunakan uji Chi-Square. Hasil analisis dikatakan memiliki hubungan jika nilai p-value <

0,05, dan jika nilai p-value > 0,05, maka tidak terdapat hubungan antara kedua variabel.

Table 3.
Hasil Analisis Bivariat
Keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs)
. Total
Variabel Independen Sedang — Tinggi Rendah Total p-Value OR (95% CI)
(NBM 21-62) (NBM 0-20)
n % n % n %
Usia
> 35 tahun 6 22.2 21 77.8 27 100 0771 1,206
< 35 tahun 9 19.1 38 80.9 47 100 ’ (0,377-3,857)
Jenis Kelamin
Wanita 2 40 3 60 5 100 0.265 2,872
Pria 13 18.8 56 812 69 100 (0,435-18,975)
Kebiasaan Merokok
Merokok (IB > 1) 6 17.1 29 82.9 35 100 0.690
. 0,570 ’
Tidak Merokok (IB = 0) 9 23.1 30 769 39 100 (0,218-2,183)
Kebiasaan Olahraga
Tidak Rutin (< 3 kali/minggu) 8 16.7 40 83.3 48 100 0.367 0,543
Rutin (> 3 kali/minggu) 7 26.9 19 731 26 100 (0,172-1,718)
Status Gizi
Berat Badan Lebih
(IMT > 23) 8 18.6 35 814 43 100
Normal (IMT 18,5 —22.,9) 5 19.2 21 80.8 26 100 0,523 -
Berat Badan Kuran
(IMT < 18.5) g 2 40 3 60 5 100
Masa Kerja
> 5 tahun 8 32 17 68 25 100 0.124 2,824
<5 tahun 7 143 42 857 49 100 (0,885-9,010)
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Keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs)
Total

. . )
Variabel Independen Sedang — Tinggi Rendah Total p-Value OR (95% CI)
(NBM 21-62) (NBM 0-20)
n % n % n %

Postur Kerja

Risiko tinggi (REBA > 8) 6 25 18 75 24 100 0.543 1,519

Risiko rendah (REBA 1-7) 9 18 41 82 50 100 (0,470-4,904)
Durasi Kerja
> 8 jam/hari 6 31.6 13 684 19 100 0.190 2,359
8 jam/hari 9 16.4 4 836 55 100 (0,709-7,852)

Berdasarkan hasil analisis bivariat, seluruh variabel penelitian, yaitu usia, jenis kelamin,
kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga, status gizi, masa kerja, postur kerja, dan durasi kerja,
memiliki nilai p-value > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan secara
statistik antara variabel-variabel tersebut dengan keluhan MSDs pada pekerja PT Lucky Light
Globalindo. Sementara itu, nilai OR menunjukkan besarnya peluang terjadinya keluhan MSDs
pada satu kelompok dibandingkan dengan kelompok lainnya. Namun, karena seluruh nilai p-

value > 0,05, perbedaan peluang tersebut belum dapat dinyatakan signifikan secara statistik.
Hubungan antara Usia dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia dengan keluhan
muskuloskeletal (p = 0,771). Hasil ini sejalan dengan penelitian Olivia et al. (2025) yang
melaporkan tidak adanya hubungan antara usia dengan keluhan MSDs (p = 0,541). Namun,
penelitian Firdausa et al. (2025) menemukan adanya hubungan antara usia dengan keluhan
muskuloskeletal pada pekerja (p = 0,025). Secara teori, kekuatan dan ketahanan otot menurun
secara alami mulai usia sekitar 35 tahun sehingga tubuh lebih rentan mengalami keluhan,
terutama bila disertai akumulasi beban kerja fisik dan postur kerja yang tidak ergonomis
(Tarwaka, 2019). Proses degeneratif dan akumulasi mikrotrauma tersebut umumnya
memerlukan paparan yang cukup lama sebelum menimbulkan keluhan yang lebih berat

(Zagoto et al., 2026).
Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan
keluhan muskuloskeletal (p = 0,265). Hasil ini sejalan dengan penelitian Popova et al. (2025)

yang melaporkan tidak adanya hubungan antara jenis kelamin dengan keluhan
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muskuloskeletal. Namun, penelitian Siregar et al. (2025) menemukan adanya hubungan antara

jenis kelamin dengan keluhan MSDs. Secara teori, wanita cenderung memiliki kekuatan otot
yang lebih rendah daripada pria sehingga lebih berisiko mengalami keluhan MSDs, tetapi

besarnya risiko bergantung pada jenis dan aktivitas pekerjaan (Salsabila et al., 2025).

Hubungan antara Kebiasaan Merokok dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders

(MSDs)

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dengan
keluhan MSDs (p = 0,575). Hasil ini sejalan dengan penelitian Kurniawan & Muzakir (2024)
yang melaporkan tidak adanya hubungan antara kebiasaan merokok dengan keluhan MSDs (p
=0,759). Namun, penelitian Indah et al. (2025) menemukan adanya hubungan antara kebiasaan
merokok dengan keluhan MSDs. Secara teori, merokok dapat memicu nyeri otot karena
kapasitas paru berkurang, metabolisme karbohidrat terhambat, dan asam laktat menumpuk,
sedangkan nikotin menyebabkan penyempitan pembuluh darah sehingga pasokan oksigen ke
otot dan sendi menurun (Tarwaka, 2019). Dampak tersebut bersifat tidak langsung dan belum
cukup kuat menjadi satu-satunya penyebab keluhan bila tidak disertai faktor risiko lain seperti

postur kerja yang tidak ergonomis (Damayanti & Tanjung, 2026).

Hubungan antara Kebiasaan Olahraga dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders

(MSDs)

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kebiasaan olahraga dengan
keluhan MSDs (p = 0,367). Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri & Darwis (2026) yang
melaporkan tidak adanya hubungan antara kebiasaan olahraga dengan keluhan MSDs (p =
0,677). Namun, penelitian Yutda et al. (2026) menemukan adanya hubungan antara kebiasaan
olahraga dengan keluhan MSDs (p = 0,041). Secara teori, olahraga rutin dapat meningkatkan
kekuatan dan fleksibilitas otot, dan peregangan dapat mengurangi ketegangan otot akibat
postur kerja yang salah Apriani et al. (2026). Meski demikian, manfaat olahraga juga
ditentukan oleh jenis, intensitas, dan kesesuaian latihan dengan kebutuhan tubuh, bukan hanya

oleh keteraturan dan durasinya (Arora et al., 2024).
Hubungan antara Status Gizi dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan keluhan

MSDs (p = 0,523). Hasil ini sejalan dengan penelitian Kristi et al. (2026) yang melaporkan
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tidak adanya hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dengan keluhan MSDs (p = 1,000).

Namun, penelitian Anjani et al. (2026) menemukan adanya hubungan antara indeks massa
tubuh (IMT) dengan keluhan MSDs (p < 0,001). Secara teori, berat badan berlebih
meningkatkan gaya tekan pada sendi penumpu dan vertebra sehingga mempercepat kelelahan
otot (Nugroho et al., 2026), dan komposisi tubuh seperti persentase lemak serta massa bebas

lemak juga berkaitan dengan risiko cedera muskuloskeletal (McClung et al., 2025).
Hubungan antara Masa Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan keluhan
MSDs (p = 0,124). Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahmania et al. (2026) yang melaporkan
tidak adanya hubungan antara masa kerja dengan keluhan MSDs (p = 0,91). Namun, penelitian
Arindha et al. (2026) menemukan adanya hubungan antara masa kerja dengan keluhan MSDs
(p < 0,001). Secara teori, semakin lama seseorang bekerja pada jenis pekerjaan yang sama,
semakin besar akumulasi beban pada otot, tendon, ligamen, dan sendi yang dapat menimbulkan

mikrotrauma berulang dan keluhan muskuloskeletal (Tarwaka, 2019).
Hubungan antara Postur Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara postur kerja dengan keluhan
MSDs (p = 0,543). Hasil ini sejalan dengan penelitian Syam & Iriani (2025) yang melaporkan
tidak adanya hubungan antara postur kerja dengan keluhan MSDs (p = 0,223). Namun,
penelitian Damayanti & Tanjung (2026) menemukan adanya hubungan antara postur kerja
dengan keluhan MSDs (p = 0,001). Secara teori, postur kerja yang janggal menambah beban
pada otot dan sistem rangka, terutama bila dipertahankan lama atau dilakukan berulang tanpa

pemulihan yang cukup (Zhafira & Purnamasari, 2026).
Hubungan antara Durasi Kerja Mental dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara durasi kerja dengan keluhan
MSDs (p = 0,190). Hasil ini sejalan dengan penelitian Damayanti & Tanjung (2026) yang
melaporkan tidak adanya hubungan antara durasi kerja harian dengan keluhan MSDs (p =
0,653). Namun, penelitian Apriani et al. (2026) menemukan adanya hubungan antara durasi
kerja dengan keluhan MSDs (p = 0,014). Secara teori, durasi kerja yang melebihi batas normal
meningkatkan kelelahan otot dan mengurangi kesempatan pemulihan, terutama bila disertai

faktor risiko ergonomi lainnya (Rusli et al., 2026).
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 20,3% dari 74 pekerja PT Lucky Light
Globalindo mengalami keluhan MSDs dengan risiko sedang — tinggi, sedangkan 79,7%
termasuk kategori risiko rendah. Keluhan paling banyak dirasakan pada bagian pinggang,
punggung, dan leher. Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan secara statistik
antara usia, jenis kelamin, kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga, status gizi, masa kerja,
postur kerja, dan durasi kerja dengan keluhan MSDs (p > 0,05). Namun, hasil ini tidak serta-
merta menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut tidak berperan, mengingat penelitian
menggunakan desain cross-sectional, pengukuran keluhan secara subjektif, serta jumlah

responden yang terbatas.

Perusahaan disarankan melakukan edukasi ergonomi melalui penerapan aturan 20-20-20 bagi
pengguna komputer, peregangan mandiri, safety talk, dan pemasangan poster ergonomi, serta
memantau keluhan pekerja secara berkala. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
jumlah responden yang lebih besar, melakukan pengamatan postur kerja secara berulang, serta
mempertimbangkan faktor lain seperti beban kerja, faktor psikososial, riwayat cedera, dan

kualitas tidur.
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